
77 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian setelah diterapkannya strategi ICM pada kelas 

eksperimen dan dapat disimpulkan:  

1. Pada aktivitas terdapat pengaruh yang positif terhadap aktifitas belajar 

siswa dalam menjawab pertanyaan. Berdasarkan uji signifikansi, dengan 

kriteria pengujian berdasarkan level signifikansi (0,05) dan dk (55-2) =53 

maka thitung =0,79 dan ttabel=0,266. Hal ini berarti thitung > ttabel dimana 0,79 > 

0,266 H1 diterima 

2. Pada aktivitas mendengar guru menjelaskan materi masih belum terlihat, 

karena berdasarkan uji signifikansi uji, dengan kriteria pengujian 

berdasarkan level signifikansi (0,05) dan dk (55-2) =53 maka thitung =0,167 

dan ttabel=0,25. Hal ini berarti thitung < ttabel dimana 0,167 < 0,25. H1 ditolak  

3. Pada aktivitas minat siswa dalam belajar masih belum terlihat uji 

signifikansi, dengan kriteria pengujian berdasarkan level signifikansi 

(0,05) dan dk (55-2) =53 maka thitung =0,109 dan ttabel=0,266. Hal ini berarti 

thitung < ttabel dimana 0,109 < 0,266. H1 ditolak  

B. Saran  

Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka di sarankan 

dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan strategi ICM sebagai 

berikut: 
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1. Agar aktivitas siswa terutama aktivitas menjawab pertanyaan  dapat 

dipertahankan atau ditingkatkan maka disarankan guru mampu 

menerapkan strategi pembelajaran yang tepat, menarik, dan mampu 

membuat siswa aktif. 

2. Agar aktifitas siswa mendengarkan guru menjelaskan materi dapat 

meningkat maka disarankan seorang guru mampu menarik perhatian siswa 

sehingga siswa tidak jenuh atau bosan mendengarkan guru menjelaskan 

materi 

3. Aktivitas minat siswa berupa keseriusan serta keikutsertaan nterhadap 

pembelajaran maka maka diperlukan keterampilan penguasaan kelas bagi 

seorang guru dan guru harus memberikan motivasi yang lebih tinggi 

kepada siswa. 
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